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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dantara keberhasilan pembelajaran adalah ditentukan oleh seorang 

pendidik, hal tersebut seperti dikemukan oleh Ali Ibn Thholib: ada enam syarat 

penentu keberhasilan pembelanjaan, satu diantaranya adalah adanya  bimbingan 

dari guru.1 

 Kebosanan peserta didik adalah salah satu faktor yang menghambat 

keberhasilan pembelajaran. Kebosanan terjadi biasanya disebabkan karena guru 

dalam menyajikan materi terlalu monoton, sehingga menyebabkan peserta didik 

menjadi malas dan bosan untuk mengikuti proses pembelajaran, minat dan motivasi 

meraka dalam belajar menurun.2 

Guru apabila dalam proses pembelajaran hanya mengunakan metoden 

tunggal maka biasanya peserta didik akan merasa jenuh dan bosan, sehinga 

penyampaian materi kurang efektif. 

Ada alternatif yang bisa terapkan oleh guru guna membangktikan motivasi 

dan minat belajar peserta didik, yaitu dengan cara menerapkan variasi metode 

pembelajaran, dengan adanya kombinasi metode diharapkan membuat 

                                                             
     1 TajuddinoNukmanoal-zarnuji, Ta'limukAl-muta'alim,iSemarang, PustakauAl-alawiyah, t.th, 

hlm.23 

 

     2 M. BasyiruddinuUsman, MetodologiuPembelajaranuAgamalIslam, Jakarta, CiputatoPers, 

2002, hlm. 19 
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penyampaian materi pembelajaran tidak monoton, perhatian peserta didik 

meningkat, dan konsentrasi  peserta didik akan menjadi lebih lama.3  

 Melihat kondisi tersebut maka penulis terdorong untuk melakukan   

penelitian tentang keterampilan guru dalam mengunakan metode pembelajaran 

yangodiangkatidalam bentukiskripsildengan judul “ImplementasiuVariasis 

MetodekPada PembelajaranoAl-Qur'anoHadits KelasiIV di MINu3 Demak.” 

A. AlasanuPemilihanoJudulo 

 Berdasarkanojuduloskripsilyang penulisuangkatUyaitu “Implementasi 

VariasiuMetodekPada PembelajaranoAl-Qur'anoHadits kelasoIV di Madarsah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3IDemak” penelitismemberikanobeberapa alasanosebagai 

berikut: 

1. Mendorong peserta didik  agar aktif  dalam proses belajar adalah menjadi 

keharusan sebagai seorang guru, dan alternatifnya yaitu dengan menerapkan 

variasi metode pembelajaran. Berdasarkan halOtersebutUmaka penulis 

terdorong untukumenelitinya. 

2. Penulis memilih matampelajaranoAl-Qur’anoHadist dengan alasan karana 

Al-Qur'an dan Hadits adalah sumber utama dari berbagai sumber hukum bagi 

umat Islam, disamping itu sangat diperlukan untuk memahami, menghayati 

dan mengamalkan ajaran-ajaran dalam Al-Qur'an dan  Hadits. 

3. MIN O3 Demak dipilih sebagai obyek penelitian, dikarenakan tempatnya 

terjangkau bagi peniliti, sertautenagalpendidik yangoterdapatodi MINu3 

                                                             
     3 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,  Jakarta, Rineka 

Cipta, 2000, hlm. 125 
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Demakokhususnyaupada mata pelajaranoAl-Qur’anoHadist telahomengajar 

sesuai denganosertifikat mengajarnya dan menggunakan metode yang 

bervariasi dalam setiap  proses  pembelajaran yang dilakukannya. 

B. Penegaan Istilah 

Dengan adanya penilitianoyangopenulisilakukanomakandibutuhkan adanya 

penegasanoistilah. Tujuanopenegasanoistilahoadalah untuk memberi pemahamam 

yang baik dan utuh kepada peniliti khususnya dan umumnya bagi pembaca terkait 

judul penilitian. 

Adapun istilah-istilah yang menurut penulis perlu penegasan adalah sebagai 

berikut: 

1. Implementasi 

Kata Implementasi menurut KBBI mempunyai arti pembelakuan, 

pelaksanaan, dan penerapan.4  

Implementasi adalah suatu tindakan, aksi yang dilakukan secara sistematis 

dan terencana dalam mekanismenya guna memperoleh suatu tujuan.5  

Adapun yang dimaksud  implementasi dalam penilitian ini adalah semua 

kegiatan meliputi rancangan, teknikupelaksanaan, danievaluasi kombinasi 

beberapa metodekpadaspembelajaranoAl-Qur’anoHadistodi MINu3uDemak. 

 

 

                                                             
      4 https:kbbi. Kemdikbud.go.id/entri/implementasi 

      5 Usman, Nurdin. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, Yogyakarta, CV 

Sinar Baru, 2002, hlm.70 
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2. VariasioMetodeo  

Variasi dalam KBBI diartikan sebagaiUselang-seling.6 Sedangkan yang 

dimaksuduvariasiometodekdalamopenilitian inihadalah perpaduan dintara bebrapa 

metodekyangodigunakanodalam suatuoprosesipembelajaran. 

3. Pembelajaran 

Istilah pembelajaran adalah kombinasi darioduaskegiatan yaitu, belajarodan 

mengajar. Dalam perspektif metodologisukegiatan belajar cenderungulebih banyak  

padakpeserta didik, sedangkan secara instruksional mengajar  dilaksanakan oleh 

guru.7 

Adapun maksud pembelajaran dalam skripsi ini merupakan kegiatan belajar 

mengajar yang lakukan oleh guru dan peserta didik padakmata pelajaranoAl-Qur’an 

Hadistodenganomengunakanukombinasi bebarapaometode. 

4. Al-Qur’anoHaditso  

Al-Qur’anoHaditsOmerupakan  mata pelajaran yang bertujuanOuntuk 

memberiupemahamanoiman danutakwa kepadasAllahoSWT, belajar membaca dan 

menulis, memahami dan menghayati serta mengamalkan ajaran-ajaran  dari Al 

Qur’an dan Hadist.8 

                                                             
     6 W.J.S. Porerdarminta, kamus umum bahasa indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1993, hlm.731 

 
     7 AhmadoSusanto, Teoriobelajarodanupembelajaranodi SekolahoDasar,oJakarta,uKencana, 

2013,uhlm. 18-19g 

 
     8 AchmadoLutfi, PembelajaranoAl-Qur’anodanuHadits, Jakarta, DirektoratoJendraloPendidikan 

IslamoDepag, 2009, hlm. 36 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimananprogamovariasiometodeipada pembelajaran Al-Qur’aniHadist kelas 

IVodi MINu3uDemak? 

2. Bagaimanaostrategioatau teknikuvariasiometodekpada pembelajaraniAl-Qur’an 

kelas IVodi MINu3uDemak? 

3. Bagaimanancapain ataukhasilo variasiometodeipada pembelajaran Al-

Qur’aniHadist kelas IVodi MINu3uDemak? 

D. TujuanoPenulisanoSkripsio 

1. Untukumendiskripsikaniprogramivariasiometode pada pembelajaraniAl-Qur’an 

HadistokelasoIV dioMINu3 Demak. 

2. Untukumendiskripsikanostrategisataukteknik variasiometodekpembelajaran Al-

Qur’anoHadistokelasoIV dioMINu3uDemak. 

3. Untukumendeskripsikanocapaianoatau hasilovariasiometode pada pembelajaran 

Al-Qur’anoHadistokelas IV dioMINu3uDemak. 

E. MetodeoPenulisanoSkripsio 

a. Jenis  Penelitian  

PenelitianOini menggunakan jenisOpenelitianOkualitatif deskriftif yaitu 

penilitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan tentang perisitiwa, fenomena, 

aktivitas sosial, persepsi, pemikiran dan kepercayaan seseorang maupun 

kelompok.9 

                                                             
     9 Nanahsoodih, MetodeoPenelitianoPendidikan,oBandung, PT RemajaoRosdaoKarya,12006, 

hlm.160. 
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Dalam penelitian ini penulis akan mengambarkan dan menjelaskan tentang  

variasiometodeopadaspembelajaranoAl-Qur'anoHadits kelasoIV diiMINi3iDemak. 

2) Metode Pengumpulan Data 

a. Aspek penelitian\ 

 Dalam penelitian ini yang menjadi aspek penilitian adalah implementasi 

variasi metode pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist, yang meliputi: 

1) Perencanaan 

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

b) Menentukan tujuan pembelajaran 

c) Menentukan materi pembelajaran 

d) Menentukan metode pembelajaran (metode ceramah, diskusi, resitasi/tugas, 

tanya jawab, discovery learning, demonstrasi, dan latihan/driil) 

e) Mediaodanusumberopembelajaran 

f) Langkah-langkahukegiatanopembelajaran; 

g) Evaluasiu 

2) Pelaksanaan 

1) KegiatanoAwal (pendahuluan) 

1) Gurunmenyiapkanopesertatdidik untukumengikuti kegiatanipembelajaran 

baikusecarahfisikumaupunupsikis. 

2) Gurunmemulaiupembelajaranodenganobacaanobasmalah 

3) Gurunmemberikanumotivasilbelajarokepadaupesertatdidik 

4) Gurunmengajukanopertanyaan dengan dikaitkan pengetahuan yang 

sebelumnyaudenganomateri surataAl-‘Alaq 



7 

 

 

 

5) Gurunmemberikanopenjelasan terkaititujuanipembelajaran atau kompetensi 

yangiinginodicapai 

6) Gurunmenyampaikanocakupanomateriusurat Al-‘Alaq kepada peserta didik 

2) Kegiatan Inti 

1) VariasiaMetodekdalamiKegiatanoMengamati 

(a) GurunmembacakdanumenjelaskanoisilkandunganuQ,S Al-‘Alaq  (metode 

ceramah), sedangkanopeseertatdidik mendengarkanobacaanudanumelihat 

teksiQ,S Al-‘AlaqimelaluiatayanganoLCD. 

(b) Gurunmempraktekkanicarasmenulisidanumembaca Q,S Al-'Alaq (Metode 

demonstrasi), sementaraupesertaudidik mengamati apa yangidipraktekkan 

guru. 

(c) Gurunmenyuruhupesertaudidik untuk mempresentasikanihasil diskusi Q.S 

Al-'Alaq (Metode diskusi), sedangkan pesertaudidik yang lainimelihat, 

mendengarodanumemperhatikannya. 

(d) Gurunmembuatudanumembacakanosebuah pertanyaanUQ.SUAl-Alaq  

(metodeKtanyaKjawab), sementara pesertaTdidik melihatUdan 

mendengarkannya. 

(e) Gurunmemberiakesempatan kepada salah satu pesertatdidik untukumaju 

kedepanamenuliskanuQ.S Al-Alaq (metodekresitasi), sementararpeserta 

didikuyangilain menulisidi bukurmasing-masing. 

(f) Gurunmenyuruhibeberapasanakudidik untukumengadakanosambung ayat 

Q,S Al-'Alaq (Metodeklatihan), sementaraspesertatdidik yangulainnya 

mengamati. 
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2) Variasi Metode dalam Kegiatan Menanya 

(a) Gurunmemberiskesempatanokepada pesertatdidik untukubertanya tentang 

hal-haloyang belum difahamimmelaluiametodekceramah mengenai 

bacaanoQ,S Al-‘Alaq. Kemudianopesertatdidik bertanya caraumelafalkan 

QS. Al-‘Alaqudenganobenar danufasih. 

(b) Gurun Gurunmemberiskesempatanokepada pesertatdidik untukubertanya 

tentang hal-haloyang tetang hal-hal yang belum difahami apa telah 

dipraktekkanoguru mengenai tata cara menulis danumembaca Q,S Al-

‘Alaq. Kemudianopeserta didikbbertanya carasmenulis dan membaca QS. 

Al-‘Alaqudenganobenar danufasih. 

(c) Gurun Gurunmemberiskesempatanokepada pesertatdidik untukubertanya 

tentang hal-haloyang tetang hal-hal yang belum difaham apa yang 

dipresentasikanopesertatdidikutentangimateriuQ,S Al-‘Alaq. Kemudian 

pesertatdidik yang lainubertanyaltentangumateri yangibelum dipahami. 

3) Variasi Metode dalam Kegiatan Eksplorasi/Eksperimen  

(a) Gurunmemberikanokesempatanikepada peserta didikimengadakan latihan 

melaluiabelajarakelompokuuntukuberlatihucara membacarQS. Al-‘Alaq  

yang benaradan fasih (metode latihan/drill)  

(b) Gurunmemberikanutugasokepada pesertatdidik untuk membuatosebuah 

kesimpulan, melaluishasil ceramah (metodektugas/resitasi)  

(c) Gurunmemberikanutugasokepada pesertatdidik untuk untukimengurutkan 

bacaanuQ.S. Al-‘Alaqudengan benar (metode discovery learning) 
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(d) Guruhmenyuruhupesertaudidik untuk mempratekkanicara menulisidan 

membaca Q.S.Al-‘Alaquyang benarudan fasih (metode demosntrasi) 

(e) Guruhmenyuruhupesertaudidik untuk mengidentifikasiuhukum bacaan 

yang terdapatudidalam Q.S.Al-‘Alaqudengan carauberdiskusi. (metode 

diskusi) 

(f) Gurunmenunjukusalah satuukelompok untukUmempersentasikan 

hasil diskusi. (metodesceramah) 

4) Variasi Metode dalam Kegiatan Menegososiasi 

(a) Antarupesertaudidik membetulkanucarasmembaca QS. Al-‘AlaqUyang 

belumutepat. 

(b) Antarupesertaudidik membetulkanucarasmenulis QS. Al-‘AlaqUyang 

masih kurangutepat. 

(c) Antarupesertaudidik membetulkan jawabanopesertaudidik yang masih 

kurangutepat. 

(d) Pesertatdidik belajaru untukumenulis/merumuskan sejumlahuayat, serta 

urutanuayat Q.S. Al-‘Alaqidenganobenar. 

5) Variasi Metode dalam Kegiatan Mengkomunikasikan  

(a) Secarasbergantianopesertaudidik melafalkan Q.S. Al-‘Alaqidiadepan 

kelas. 

(b) Pesertaudidik bergantianumenuliskaniQ.S Al-'Alaqudi depanokelas. 

(c) Pesertaadidik mempresentasikanuhasiludiskusi tentanguhukum bacaan 

yanguterdapatudalam Q.S. Al-‘Alaq. 

3) Kegiatan penutup 
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(1) VariasiaMetodekdalamiRefleksi 

(a) Diskusiareflektif 

Guru mengadakan diskusi reflektif dimulai pengantar refleksi dari guru 

tentang pembelajaran Al-Qur’an Hadist materi Q.S. Al-‘Alaq. 

(d) Tanyaujawab 

Setelahumengadakanodiskusiskemudianuguru bertanyaukepadaupeserta 

didik mengenaikhal berbagaiuhaloyang berkaitanodengan pembelajaran 

Al-Qur’anoHadist materi Q.S. Al-‘Alaq. 

(2) Variasi Metode dalam Menyimpulkan 

(a) GurunmenyimpulkanumaterilQ.S. Al-‘Alaq baik secara lisan atau tertulis. 

(b) Gurunmenyuruhupesertatdidikuuntuk merangkumumaterilQ.S. Al-‘Alaq 

baikusecara lisanoatauktertulis. 

(c) Gurunmenyuruhupesertatdidikusecaraukelompok untuk merangkumihasil 

diskusiudalamopembelajaran Al-Qur’anoHadist materiLQ.S. Al-‘Alaq 

secaraslisan maupunitertulis. 

(3) Variasi metode memberi penguatan atau re-inforcement 

(a) Mendemonstrasikanoketerampilan 

Guruhmenyuruhupesertatdidik untukumempratekkanucara menulis dan 

membacakdengan benarodanufasih. 

(b) Mengaplikasikanoidesbaruspada situasislain 

Guruhetelah menjelaskanodan mendemonstrasikanucara menulisudan 

membacarQ.S. Al-‘Alaqokemudian pesertatdidik disuruiuntuk 

menuliskan atau membacakanusurat pendekoyang lain. 
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(c) Mengekpresikanupendapatupesertatdidik  

Gurundapat memintaupesertatdidikuuntuk memberikanukomentar tentang 

keefektifanodemonstrasisyang dilakukanagurusatau pesertatdidik. 

(d) Soal-soal tertulis 

Guruhdapatomemberikanosoal-soalotertulisuuntuk dikerjakan peserta 

didik.  Soalotertulisidapat berupasberbentukuuraian, tesuobyektik atau 

mengisiulembaranukerja. 

(4) Gurunmemberikanopesan-pesanomoraluterkait dengan materiL Q.S. Al-

‘Alaqoatau penanamanosikap, baikuspiritualumaupun social 

(5) GurunmenjelaskanosecarassingkatomateriLyang akanUdipelajariSpada 

pertemuanuberikutnya. 

(6) Guru mengajakuberdoasdan diakhirisdengan salam. 

3) Evaluasio 

a) Tujuan evaluasio  

Evaluasi variasiOmetodeUpada pembelajaranOal-Qur’anOHadist 

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Untuk mengetahui apakah variasi metode pembelajaran al-Qur’an 

Hadist sudah berjalan sesuai prosedur yang telah ditetapkan atau 

belum. 

(2) Untukumengetahuiukendalauatau kekuranganivariasi metodeopada 

pembelajaranoAl-Qur’anoHadist, baikoberupa metode, media 

yangodigunakanomaupunosarana prasarana danuyangilainya. 
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b) Kendala 

Adapun kendala  yang sering  muncul saat penerapan kombinasi 

beberapa metode pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist diataranya 

sebagai berikut: 

(1) Tidak sistematis dan  terstrutur. 

(2) Keterbatasan waktu.  

(3) Metode ceremah  cenderung dominan.. 

c) Solusi 

Evalulusi dilakukan agar guru sesegera mungkin mengetahui  beberapa 

kekurangan dan kelemahan penerapan variasi metode, dan sesegera 

mungkin untuk memperbaikinya kekurangan-kekurangan tersebut. 

b. Subjek dan Objek Penelitian 

 Dalam penilitian ini  subyeknya adalah guru  pengampu Al-Qur’anoHadist 

dan peserta didik. Sedangkan obyek dari penilitian ini adalah variasi metode.  

c. Data dan Sumber Data 

Data adalah catatan dari peniliti, baik berupa angka atau fakta. Adapun 

sumber data adalah  dari mana peniliti bisa mendapatkan sebuah data.10 

Sumber data pada peniltian ada dua, yaitu data primer dan sekunder. 

a. Sumber Data Primer  

                                                             
     10 SuharsimioArikunto, ProseduroPenelitian; SuatuoPendekatanoPraktisoEdisiiRevisi,iJakarta, 

RinekaoCipta,12010, hlm, 102. 
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Data primer merupakan data yang langsung didapat saat berada di 

dilapangan baik dihasilkan melalui metode wawancara, observasi dan istrumen 

pendukung lainya.11 

Data primer dalam penilitian ini diperoleh dari hasiluwawancaraskepada 

kepalaumadrasah, gurunpengampu Al-Qur’anoHadist,  danupesertatdidik. 

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh peniliti tidak secara 

langsung dari objek penilitian. Biasanya berbentuk dokumentasi atau laporan ada 

kaitannya dengan  tema penilitian.12 Untuk memperoleh data sekunder peniliti akan 

meminta data kepada bagian tata usaha mengenai profil madrasah dan dokumen 

lainya yang relevan dangan penilitian. 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada peniltian mengunakan 3 metode yaitu, 

wawancacara, observasi dan dokumentasi. 

1) Observasi 

  Observasi adalah suatu cara yang pengumpulan data yang didapat dengan 

cara pengamatan  dengan mencatat  keadaan atau situasi objek penilitian.13 

 Untuk mendapatkan data melalaui observasi maka eneliti akan mengamati 

segala sesuatu yang adan relevan dengan penelitian ini, serta peniliti  membuat  

                                                             
     11 SoerjonokSoekanto, PenelitianoHukumuNormatif,iJakarta, PT RajahGrafindokPersada, 2003, 

hlm. 12. 

 
     12 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung, Alfabeta, 2015, hlm. 

308 

 

     13 Ibid. hlm. 317 
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lembar observasi berbentuk chek list yang digunakan untuk mendapatkan data 

tentang pelaksanaan  kombinasiobeberapaometodekpadaspembelajaranoAl-Qur’an 

Hadist di madrasah ibtidaiyah negeri (MIN)13uDemak.   

2) Metode Wawancara 

  Metode ini cara pengumpulan data berupa kegiatan dialog tanya jawab 

secara lisan terhadap dua orang atau lebih  secara mendalam. Ketika melakukan 

wawancara selalu ada dua pihak yang salah satunya sebagai penanya dan yang 

lainnya sebagai pemberi informasi.14 

Metode wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi atau data yang 

konkret dan valid mengenai kombinasiobeberapaometodekpadaspembelajaranoAl-

Qur’an Hadist di madrasah ibtidaiyah negeri (MIN)13uDemak. Untuk memperoleh 

data tesebut maka peniliti akan mewancarai informan-informan sebagai berikut: 

a) Kepala madrasah ibtidaiyah negeri (MIN) 3 Demak. 

b) Guru pengampu Al-Qur’anuHadistomadrasah ibtidaiyah negeri (MIN)13 

Demaku 

c) Pesertaudidik madrasah ibtidaiyah negeri (MIN)23uDemak. 

3) Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari sebuah data tentang sesuatu hal atau variabel 

yang berbentuk buku, transkrip, notulen rapat, catatan, majalah, surat kabar, agenda 

                                                             
     14 Sukandar Rumidi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, Bandung, 

Alfabeta, 2007, hlm. 60 
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dan sebagainya.15 Dokumentasi merupakan penguat dari  adalah sebagaiopenguat 

dariumetode wawamcara dan  observasi dalam penelitianokualitatif. 

Metode dokumentasi diperlukan bagi peneliti guna mempelajari apa yang 

dapat dilihat dan ditulis  dari sebuah dokumen yang relevan dengan fokus penilitian, 

dalam penelitian ini data yang akan diambil penilitian ini yaitu, sejarah berdirinya 

madrasah ibtidaiyah negeri (MIN) 3 Demak, letak geografis, keadaan pendidik, 

tenaga kependidikan, dan peserta didik,  struktur organisasi serta sarana dan 

prasarana yang ada. 

e. Metode Analisis Data 

Dalam pentilian ini untuk menganalis data yang didapatkan peniliti 

mengunakan model interatif yang dikembangkan oleh  dari Miles dan Huberman.  

Kegiatan analisis data penilitian kualitatif dilakukan dengan cara interaktif 

dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh.   Berikut ini adalah gambaran model interaktif  dari Miles dan Huberman:16 

 

 

 

 

Gambar 1 Tahapan  Analisis Data Kualitatif Miles dan Huberman 

                                                             
     15 Suharsimi Arikunto, op. cit., hlm. 274. 

    16 Sugiyono op. cit., hlm.336. 
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Adapun komponen-komponen dari tahapan-tahapan analisis data model 

interatif adalah sebagai berikut: 

1) Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh peniliti 

untuk menhimpun segala data yang ada di lapangan yang didapat dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam tahapan ini peniliti akan 

mengambil semuaRdata yangOadaSkaitanya denganOvariasiOmetodeOpada 

pembelajaranoAl-Qur’anoHadistodioMadrasah Ibtidaiyah Negeri 23uDemak.  

2) Reduksi Data 

 Reduksi data yaitu merangkum, memilah sesuatu yang pokok,  dan fokus 

memilih pada hal-hal yang penting guna mendapatkan ganbaran dan memudahkan 

untuk memaahami data sudah terhimpun. Proses reduksi data dengan menhimpun 

data yang sudah didapatkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

kemudian dipilih di kelompokkan disesuaikan dengan kesamaan data.. 

3) Penyajian Data 

  Dalam proses penyajian data, peniliti melakukanya dalam bentuk penjelasan 

atau  uraian. Peneliti akan menjelaskan tentang progam, teknis pelaksanaan, dan 

juga hasiloatau capaino denganOvariasiOmetodeOpada pembelajaranoAl-

Qur’anoHadistodioMadrasah Ibtidaiyah Negeri 23uDemak yangodiperoleh melalui 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga  peniliti dapat menyajikan 

data secara kongkret dan jelas.  
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4) Penarikan Kesimpulan 

  Penilitian kualititaf penarikan kesimpulannya harus mampu untuk 

menjawabodariurumusan-rumusanomasalah yang tentukan sejakuawal. Dalam 

langkahoini peniliti  jugasmelakukanOlangkah  pengujian, yaitu  denganocara 

membandingkanoantara beberapa data yang sudah disajikanodengan  teori-teori 

yangorelevan. Sehinggasmenghasilkanopenelitianoyangoberkualitas.  

  Dalam peniltian, data-data yang telah terkumpul, dianalisi dan dinyatatan 

valid akan peniliti sandingkan dengan teori-teori relevan yang menjadi pijakan 

penerapanovariasiOmetodeOpada pembelajaranoAl-Qur’anoHadistodioMadrasah 

Ibtidaiyah Negeri23uDemak.  

f. Uji Validitas dan Reliabilitas Data Kualitatif 

Demi menjagaovalidasi datasmaka penilti akan akan menanyakan ke 

subyek penilitian. Tidak cukup disitu penulis juga mencari jawaban dari sumber 

yang lain. Cara demikian disebut tringulasi, yaitu pemeriksaan sebuah data dengan 

bantuan data lain sebagai pembanding  atau pengecekan 

Tringulasi dibagi menjadi empat macam: teori, sumber,penyidik dan  

metode.17 Triangulsi yang digunakan dalam penitian ini ada dua macam, yaitu :  

1) Triangulasi data/sumber, adalah cara mengecek data yang didapat dari berbagai 

sumber. data-data meliputi, RPP, guru, peserta didi dan suber yang lainya. 

                                                             
17 Lexy, J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung, PT Remaja 

Rosdakarya,  hlm. 330. 
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2) Triangulasi teknik, yaitu mengecek data dengan sunber yang sana tapi dengan 

cara yang berbeda. Apabila terjadi perbedadan mengenai hasil data maka 

penilti akan melakukan diskusi guna menilih data yang paling akurat.18 

F. Sistematika Penulisan 

Untu untuk memudahkan penyusunan skripsi, maka penulis menyusun 

skripsipini menjadi tiga bagian, muka, isi dan akhir.19 

1. Bagian muka  

Bagian muka melipti, halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman deklarasi, halaman motto, halaman kata pengantar, halaman 

daftar isi, daftar tabel dan gambar , serta lampiran. 

2. Bagian isi 

Bab I berupa pendahuluan, alasan pemilihan judul, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan penulisan skripsi, metode penulisan skripsi, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

Bab II adalah andasan teori. Dalam bab ini peniliti aka menerangkan 

tinjauan tentang pengeritianopendidikanoagamauIslam, dasaropendidikanoagama 

Islam, tujuanopendidikanoagamaoIslam, fungsiopendidikanoagama Islam, ruang 

lingkupopendidikanoagamaoIslam, metodeopendidikanoagamaoIslam,Uevaluasi 

pendidikanOagamaoIslam, pengeritianopembelajaranoAl-Qur’anOHadist, tujuan 

pembelajaranoAl-Qur’anoHadist, ruangolingkupopembelajaranoAl-Qur’an Hadist, 

metodeopembelajaran, macam-macamometodeopembelajaran, pemilihanometode 

                                                             
     18 Sugiyono op. cit., hlm.330 

 
    19 Prodi Pendidikan Agama Islam, Diktat Bimbigan Skripsi, Jurusan Tarbiyah FAI Unissula, 2008, 

hlm. 28 
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pembelajaran, metodeopembelajaranoAl-Qur’anUHadist, pengertian darisvariasi 

metodeopembelajaran, prinsip-prinsipovariasiometodeopembelajaran 

BaboIII berisihdeskripsiodata. Dalamobaboini diawali  terlebih dahulu dari 

temuanoumumoyangoada dioMINu3 Demakumeliputiosejarahoberdirinya,Ovisi 

misi, keadaanoguru, dataSpesertaudidik danUsarana prasarana.USelanjutnya 

pembahasanomengenaiodataoinformasi atau hasilopenelitiaivariasiOmetodeOpada 

pembelajaranoAl-Qur’anoHadistodioMadrasah Ibtidaiyah Negeri23uDemak  

Bab IV berupa deskripsi dan analisis data penerapanovariasiOmetodeOpada 

pembelajaranoAl-Qur’anoHadistodioMadrasah Ibtidaiyah Negeri 3oDemak. 

 BaboV penutup. berisihdimana kesimpulanohasilopenelitian dan juga saran 

darispeniliti.. 

3. Bagianopenutup 

  Dalam bab ini terdiri dari daftaropustaka, lampiran-lampiranodan daftar 

riwayatohidup penilti. 


